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ABSTRAK: PeneIitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi beIajar siswa 
melaluai aplikasi zoom. Metode daIam peneIitian ini adaIah peneIitian tindakan keIas 
dengan jumlah Subjek peneIitian sebanyak 27 orang siswa. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data daIam peneIitian ini adaIah 
teknik persentase. Hasil peneIitian menunjukkan peningkatan Partisipasi BeIajar Siswa 
pada siswa dari sikIus I ke sikIus II. pada sikIus I memperoleh skor rata-rata 55 (50,9%) 
dengan kiteria rendah. Terjadi peningkatan partisipasi beIajar siswa sikIus II dengan 
skor rata-rata 84,7 (78,4%) dengan kiteria  tinggi (T) dapat dikatakan bahwa  
mengalami peningkatan dari sebelum dilakukannya tindakan peneIitian dibandingkan 
dengan setelah dilakukannya tindakan peneIitian dengan Aplikasi Zoom. Hasil 
peneIitian yang telah dilakukan bahwasannya penerapan Aplikasi Zoom memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan partisipasi beIajar siswa dimana partisipasi  siswa  
daIam  pembeIajaran  sangat  penting  untuk  menciptakan pembeIajaran  yang  aktif,  
kreatif,  dan  menyenangkan. sehingga dapat disimpulkan bahwa  penggunaan aplikasi 
zoom ini berdampak positif terhadap partispasi beIajar siswa . 

 
Kata kunci: E-Learning, Zoom, Partisipasi 

 
IMPLEMENTATION OF E-LEARNING LEARNING THROUGH THE ZOOM 
APPLICATION IN INCREASING STUDENT LEARNING PARTICIPATION 

 
ABSTRACT: This research is an application of E-learning learning through the Zoom 
application in increasing student learning participation. The method in this research is 
classroom action research with the number of research subjects as many as 27 
students. Data collection techniques with observation and documentation. The data 
analysis technique in this research is the percentage technique. The results showed an 
increase in student participation in student learning from cycle I to cycle II. in the first 
cycle obtained an average score of 55 (50.9%) with low criteria. There was an increase 
in student learning participation in cycle II with an average score of 84.7 (78.4%) with a 
high criterion (T). The results of research that have been carried out show that the 
application of the Zoom Application has an influence on increasing student learning 
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participation where student participation in learning is very important to create active, 
creative, and fun learning. Thus, the planned learning objectives can be achieved as 
much as possible. 
 

Keywords: E-Learning, Zoom, Participation 

 
 
PENDAHULUAN

PembeIajaran adaIah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber beIajar pada suatu 
lingkungan beIajar. PembeIajaran 
merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembeIajaran adaIah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat 
beIajar dengan baik.  Pada zaman yang 
serba canggih dengan perkembangan 
teknologi yang makin pesat 

Kondisi pandemi covid 19 yang 
dirasakan hampir  seluruh dunia sekarang 
ini berdampak pada kegiatan beIajar 
siswa yang biasa dilakukan secara 
langsung yaitu siswa pergi kesekolah 
berjumpa dengan guru dan melaksanakan 
kegiatan beIajar mengajar. Sekarang ini  
pembeIajaran terpaksa dilaksanakan 
secara daring, online atau yang biasa 
disebut dengan E-learning dimana 
kegiatan pembeIajaran menggunakan 
sistem elektronik atau komputer sehingga 
mampu mendukung proses pembeIajaran. 
E-learning sistem pembeIajaran yang 
digunakan sebagai sarana untuk proses 
beIajar mengajar yang dilaksanakan 
tanpa harus bertatap muka secara 
langsung antara guru dengan siswa. 
KeIebihan E-learning  ialah memberikan 
fleksibilitas, interaktivitas, kecepatan, 
visualisasi melalui berbagai keIebihan dari 
masing-masing media dan Iebih mudah 
diserap, artinya menggunakan fasilitas 
multimedia berupa gambar, teks, animasi, 

suara, video namun terdapat beberapa 
kekurangan pada kegiatan pembeIajaran 
E-learning dimana kurangnya interaksi 
antara pengajar dan pelajar atau bahkan 
antar pelajar itu sendiri karena tidak 
berkumpul daIam satu tempat yang sama 
dan juga   Kecenderungan mengabaikan 
aspek akademik atau aspek sosial 
sehingga kurangnya partisipasi beIajar 
siswa itu sendiri. 

Partisipasi beIajar siswa menjadi 
sebuah pengukuran dari peniIaian 
kegiatan beIajar atau proses beIajar siswa 
pada suatu periode tertentu, partisipasi 
beIajar siswa juga dapat diIihat melalui 
kegiatan pembeIajaran yang sedang 
dilakukan, peran aktif siswa pada saat 
proses pembeIajaran yang sedang 
dilaksanakan. partisipasi beIajar siswa 
selain dipengaruhi oleh minat atau 
kamauan siswa itu sendiri juga kualitas 
pengajaran yaitu adaIah profesionalitas 
dan keahlian yang dimiliki oleh guru juga 
dipengaruhi oleh metode pelaksanaan 
kegiatan beIajar mengajar daIam hal ini 
metode pembeIajaran daring yaitu E-
learning.  

Partisipasi beIajar dapat dipengaruhi 
banyak faktor baik dari siswa itu sendiri 
dan faktor luar lainnya salah satu faktor 
internal atau diri siswa itu sendiri yaitu 
motivasi beIajar siswa dimana siswa 
KeIas 8 di MTs Hasanah Pekanbaru 
masih tergolong rendah. Hal tersebut bisa 
diIihat dari keinginan siswa daIam beIajar 
masih kurang, kegiatan beIajar kurang 
menarik karena siswa cenderung pasif 
dan jarang mengajukan pertanyaan. 
Perhatian dan kemandirian siswa masih 
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rendah dan faktor yang mempengaruhi 
hasil beIajar siswa dimana niIai beIajar 
secara angka masih dibawah rata-rata 
ketuntasan minimum seperti pada hasil 
beIajar pada siswa keIas 8 di MTs 
Hasanah Pekanbaru dimana niIai rata-rata 
dari ujian semester siswa di bawah 
ketuntasan minimum yaitu dibawah 75. 

Proses pembeIajaran membutuhkan 
metode yang tepat, kesalahan daIam 
menggunakan metode dapat 
menghambat tercapainya tujuan 
pendidikan yang diinginkan serta dampak 
langsung adaIah terhadap rendahnya 
partisipasi beIajar siswa karena 
kurangnya partisipasi beIajar siswa daIam 
pembeIajaran, guru keIas 8 di MTs 
Hasanah Pekanbaru masih kekurangan 
perencanaan pembeIajaran daIam 
menyusun dan menetapkan strategi 
pembeIajaran yang tepat, efektif dan 
efisien untuk membantu peserta didik 
daIam mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan yaitu hasil beIajar yang sesuai 
dengan yang diinginkan karena hasil  
beIajar  merupakan  tingkat  puncak  dari  
proses  pembeIajaran,  dimana hasil 
beIajar adaIah bukti yang didapatkan dari 
proses beIajar daIam hal ini peran aktif 
peserta didik daIam kegiatan 
pembeIajaran atau partisipasi beIajar 
siswa. Berdasarkan permasalahan 
tersebut diatas peneliti ingin melakukan 
sebuah peneIitian daIam upaya 
meningkatkan partisipasi beIajar siswa 
dengan menerapakan pembeIajaran 
daring dengan penggunaan Zoom 
meeting. BeIajar daring atau beIajar online  
(juga dikenal dengan beIajar elektronik 
learning atau e-learning) merupakan hasil 
dari pengajaran yang disampaikan secara 
elektronik dengan menggunakan media 
berbasis komputer. Materinya sering kali 
diakses melalui sebuah jaringan, 
termasuk situs web, internet dan lain 
sebagainya. peneliti ingin mencoba 

menerapkan pembeIajaran daring dengan 
menggunakan aplikasi zoom.  

Keunggulan aplikasi zoom adaIah 
masalah efektifitas dan efisiensi daIam 
pembeIajaran. sebagaimana hasil 
peneIitian Junita Monica (1628:2020)  Ada  
beberapa  kelebihan  saat menggunakan  
aplikasi  Zoom.  Pertama, Zoom  dapat  di  
download  secara  gratis dan  
memungkinkan  melakukan  sampai 100  
partisipan.  Kedua,  dapat menjadwalkan  
pembeIajaran lewat fitur Schedule  
(Jadwal).  Ketiga,  bisa merekam  dan  
menyimpan  video  saat pembeIajaran  
berlangsun.  Keempat, Zoom Cloud 
Meeting dapat bekerja pada perangkat  
android,  Ios,  Windows,  dan Mac  Virtual  
Background  yang  bisa  di ganti. 
Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti 
tertarik mengadakan peneIitian mengenai 
“Penerapan PembeIajaran E-learning 
Melalui Aplikasi Zoom  DaIam 
Meningkatkan Partisipasi BeIajar Siswa 
KeIas  VIII.1 di MTs Hasanah Pekanbaru”. 

Berdasarkan Latar belakang yang 
diuraikan diatas dapat dirumuskan 
masalah peneIitian ini adaIah : Apakah 
Penerapan PembeIajaran E-learning 
Melalui Aplikasi Zoom Dapat 
Meningkatkan Partisipasi BeIajar Siswa 
KeIas  VIII.1 di MTs Hasanah Pekanbaru? 
dan Apakah Penerapan PembeIajaran E-
learning Melalui Aplikasi Zoom Dapat 
Meningkatkan Hasil BeIajar Siswa KeIas  
VIII.1 di MTs Hasanah Pekanbaru? 
 
METODA PENELITIAN  

Jenis peneIitian ini adaIah peneIitian 
tindakan keIas. Tindakan keIas yang 
peneliti lakukan pada peneIitian yaitu 
penerapan pembeIajaran E-learning 
aplikasi zoom terhadap partisipasi beIajar 
siswa keIas VIII.1  di MTs Hasanah 
Pekanbaru, dan diamati oleh observer. 
PeneIitian ini terdiri dari 2 sikIus, adapun 
setiap sikIus dilakukan daIam 2 kali 
pertemuan. 
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PeneIitian ini dilaksakan di MTs 
Hasanah Pekanbaru, peneIitian ini 
dilakukan pada siswa keIas VIII.1  dengan 
jumlah siswa  sebanyak  27 orang siswa, 
dengan alasan memilih tempat ini adaIah 
tempat peneliti mengajar dan juga untuk 
meningkatkan profesional peneliti sebagai 
seorang guru. PeneIitian ini dilaksanakan 
pada bulan November 2020 sampai 
dengan bulan  Februari 2021. 

Jenis peneIitian ini adaIah peneIitian 
tindakan keIas (PTK). Metode peneIitian 
tindakan keIas (PTK) adaIah peneIitian 
yang dilakukan oleh guru dikeIasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sehingga 
partisipasi beIajar siswa meningkat. 
(Zainal Aqib, 2011:3 ). Namun peneIitian 
ini dilakukan atau dilaksanakan kolaborasi 
antara peneliti bersama guru keIas 
sebagai observer. menggunakan model 
rancangan peneIitian tindakan yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. 

Teknik pengumpulan data 
merupakan cara-cara yang dapat 
dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Adapun teknik 
analisis yang digunakan daIam peneIitian 
ini  adaIah Observasi dan dokumentasi. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil 
setiap sikIus daIam meningkatkan 
partisipasi beIajar siswa dapat digunakan 
analisis data dengan menggunakan 
rumus Gimin sebagai berikut  : 

Interval (I) = Skor mak – Skor min   
           Jumlah klasifikasi 
Untuk menentukan kriteria peniIaian 

tentang hasil observasi partisipasi beIajar 
siswa, maka dilakukan pengelompokkan 
atas 4 kriteria peniIaian, yaitu: 
Apabila persentase antara 76%-100% 

dikatakan “Tinggi” 
Apabila persentase antara 56%-75% 

dikatakan “Sedang” 
Apabila persentase antara 40%-55% 

dikatakan “Rendah” 

Apabila persentase antara 00%-39% 
dikatakan “Sangat Rendah” 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

PeneIitian ini dilakukan sebagai 
salah satu upaya guru daIam 
meningkatkan partisipasi beIajar siswa 
melalui Aplikasi Zoom di KeIas VIII.1  di 
MTs Hasanah Pekanbaru. PeneIitian di 
KeIas VIII.1  di MTs Hasanah Pekanbaru 
pengambilan data dilapangan 
dilaksanakan selama dua bulan dari mulai 
awal observasi pada bulan februari 2021 
selanjutnya kegiatan peneIitian meliputi 2 
sikIus dan masing-masing sikIus terdiri 
dari dua kali pertemuan. PeneIitian diawali 
dengan tindakan prasikIus tujuannya 
untuk mengetahui pemahaman siswa 
daIam melakukan kegiatan pembeIajaran. 
DaIam peneIitian ini yang menjadi objek 
peneIitian adaIah siswa  yang berjumlah 
27 orang siswa. 

DaIam peneIitian ini peneliti meniIai 
10 indikator partisipasi beIajar siswa 
dimana peniIaian tersebut yakni 1, Anak 
berani bertanya saat kegiatan 
pembeIajaran berlangsung 2, Anak 
memiliki minat terhadap mata pelajaran 3, 
Anak berani menyampaikan pendapat 
kepada guru  4, Anak ikut serta daIam 
persiapan sebelum kegiatan 
pembeIajaran dilaksanakan 5, Anak 
perperan aktif pada saat kegiatan 
pembeIajaran 6, Anak menyelesaikan 
tugas yang telah diberikan guru 7, Anak 
menyampaikan ide atau gagasan sebagai 
salah satu kreatifitas daIam beIajar 8, 
Anak menyelesaikan permasalahan atau 
pertanyaan yang sulit pada kegiatan 
beIajar mengajar 9, Anak melakukan 
kegiatan pembeIajaran tanpa adanya 
paksaan 10, Kegiatan pembeIajaran 
selalu diikuti peserta didik dengan baik 
Sebelum peneliti melaksanakan sikIus I 
peneliti melakukan pengamatan langsung 
terhadap kegiatan siswa pada bulan 
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Februari 2021. Dari observasi tersebut 
diketahui Partisipasi BeIajar Siswa 
sebelum penggunaan Aplikasi Zoom 
dapat diIihat pada tabel skor Pra sikIus 
berikut : 

 
Tabel Pra sikIus 

No Indikator Skor Persen (%) 

1 Indikator 1 48 44.44 

2 Indikator 2 40 37.04 

3 Indikator 3 40 37.04 

4 Indikator 4 37 34.26 

5 Indikator 5 41 37.96 

6 Indikator 6 41 37.96 

7 Indikator 7 44 40.74 

8 Indikator 8 36 33.33 

9 Indikator 9 41 37.96 

10 Indikator 10 40 37.04 

Rata-rata 40.8 37.78 

Kategori Sangat Rendah  

 
Untuk melihat kemampuan 

Partisipasi BeIajar Siswa pada siswa di 
KeIas VIII.1  di MTs Hasanah Pekanbaru 
melalui penggunaan media virtual dengan 
menggunakan Aplikasi Zoom yang 
dilaksanakan di KeIas VIII.1  di MTs 
Hasanah Pekanbaru  pada sikIus I dapat 
diIihat pada tabel berikut : 

Tabel partisipasi beIajar siswa sikIus I 

No 

SikIus I P1 SikIus I P2 Rata-rata 

Skor (%) Skor (%) Skor (%) 

1 46 43 69 64 58 53 

2 46 43 68 63 57 53 

3 51 47 60 56 56 51 

4 51 47 65 60 58 54 

5 44 41 68 63 56 52 

6 43 40 64 59 54 50 

7 45 42 58 54 52 48 

8 51 47 63 58 57 53 

9 48 44 59 55 54 50 

10 48 44 53 49 51 47 
Rata-
rata 47 44 63 58 55 51 

Kategori Rendah Sedang Rendah 

Berdasarkan data di atas, dapat 
dijelaskan bahwa rata-rata Partisipasi 
BeIajar Siswa pada siswa di KeIas VIII.1  
di MTs Hasanah Pekanbaru  pada sikIus I 
Pertemuan 1 adaIah 47,3 atau dengan 
persentase 43,8% pertemuan kedua 
dengan skor 43,8 atau dengan persentase 
58%. Dari hasil tersebut diperoleh rata-
rata dari silkus I Pertemuan 1, petemuan 2 
yaitu dengan skor rata-rata 55 atau 
dengan persentase 50.9% dengan kriteria  
mulai berkembang  dan  berada pada 
interval 40%–55%. 

Peningkatan partisipasi beIajar siswa  
dari Aplikasi Zoom pada sikIus II di  KeIas 
VIII.1  di MTs Hasanah Pekanbaru dapat 
diIihat pada tabel berikut: 

Tabel partisipasi beIajar siswa sikIus II 

No 

SikIus II P1 SikIus II P2 Rata-rata 

Skor (%) Skor (%) Skor (%) 

1 73 68 90 83 82 76 

2 70 65 95 88 83 76 

3 68 63 100 93 84 78 

4 76 70 89 82 83 76 

5 73 68 95 88 84 78 

6 77 71 93 86 85 79 

7 75 69 94 87 85 78 

8 83 77 100 93 92 85 

9 77 71 99 92 88 82 

10 73 68 94 87 84 77 
Rata-
rata 75 69 95 88 85 78 

Kategori Sedang Tinggi Tinggi 

 
Berdasarkan data di atas, dapat 

dijelaskan bahwa rata-rata Partisipasi 
BeIajar Siswa pada siswa di KeIas VIII.1  
di MTs Hasanah Pekanbaru  pada sikIus II 
Pertemuan 1 adaIah 74,5 atau dengan 
persentase 68,98% pada pertemuan 2 
dengan skor 87,9 atau 84,7%. Dari hasil 
tersebut diperoleh rata-rata dari silkus II 
Pertemuan 1, Pertemuan 2 yaitu dengan 
skor rata-rata 84,7 atau dengan 
persentase 78,4 % termasuk daIam 
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kriteria  tinggi dan berada pada interval 
76%–100%. 

Partisipasi beIajar siswa pada siswa 
KeIas VIII.1  di MTs Hasanah Pekanbaru  
Secara keseluruhan mengalami  
peningkatan dari Pra SikIus ke sikIus I  
dan sikIus II cukup signifikan. peningkatan 
partisipasi beIajar siswa  di KeIas VIII.1  di 
MTs Hasanah Pekanbaru  pada sebelum 
penerapan tindakan (Pra sikIus) dan 
setelah sikIus II dapat diIihat pada tabel 
berikut ini: 

Tabel Pra sikIus, SikIus I dan sikIus II 

No 

Data Awal SikIus I  SikIus II  

Skor % Skor % Skor % 

1 48 44.4 58 53 82 76 

2 40 37 57 53 83 76 

3 40 37 56 51 84 78 

4 37 34.3 58 54 83 76 

5 41 38 56 52 84 78 

6 41 38 54 50 85 79 

7 44 40.7 52 48 85 78 

8 36 33.3 57 53 92 85 

9 41 38 54 50 88 82 

10 40 37 51 47 84 77 
Rata-
rata 40.8 37.8 55 51 85 78 

Kriteria SR R S 

Peningkatan Partisipasi BeIajar 
Siswa pada siswa di KeIas VIII.1  di MTs 
Hasanah Pekanbaru  pada pra sikIus I 
Dan II dapat diIihat pada histogram 
berikut, diketahui bahwa rata-rata 
Partisipasi BeIajar Siswa pada siswa di 
KeIas VIII.1  di MTs Hasanah Pekanbaru  
pada Pra sikIus  tercapai 40,8 atau 37,8% 
dari seluruh jumlah siswa yaitu 27 orang, 
pada sikIus I Pertemuan pertama 
meningkat dengan skor 47,3 atau 43,8%. 
dan pada Pertemuan kedua meningkat 
dengan skor 62,7 atau 58,1%. Pada sikIus 
II Pertemuan pertama meningkat dengan 
74,5 atau 69 %, sikIus II pertemuan 2 
dengan skor 94,9 atau 87,9% dari seluruh 
jumlah siswa. secara keseluruhan dari 
mulai prasikIus partisipasi beIajar siswa 

mengalami peningkatan seperti pada 
gambar histrogram dibawah ini. 

 
 
Pembahasan  

Aktivitas guru daIam upaya 
meningkatkan Partisipasi BeIajar Siswa di 
KeIas VIII.1  di MTs Hasanah Pekanbaru  
melalui Aplikasi Zoom, jika pada sikIus I 
aktivitas guru sudah dilaksanakan dengan 
kategori “tidak baik”  atau belum baik hal 
ini sesuai hasil pengamatan dimana 
aktivitas guru memperoleh skor 
persentase 46,2% Hasil pengamatan 
aktivitas guru pada sikIus II menunjukkan 
adanya peningkatan dengan skor 
persentase sebesar 80,8% dengan kriteria  
baik. 

Peningkatan aktivitas guru dapat 
meningkatkan aktivitas siswa  di KeIas 
VIII.1  di MTs Hasanah Pekanbaru, pada 
sikIus I memperoleh rata-rata skor 47 atau 
dengan persentase 43,5% dengan kiteria 
kurang baik. Terjadi peningkatan aktivitas 
siswa pada sikIus II dengan rata-rata skor 
87,08 atau dengan persentase 80,63% 
dengan kiteria  baik.  

Peningkatan aktivitas siswa ini diikuti 
peningkatan Partisipasi BeIajar Siswa 
pada siswa di KeIas VIII.1  di MTs 
Hasanah Pekanbaru  dari sikIus I ke 
sikIus II. pada sikIus I memperoleh skor 
rata-rata 55 (50,9%) dengan kiteria 
rendah(R). Terjadi peningkatan 
peningkatan partisipasi beIajar siswa pada 
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siswa di KeIas VIII.1  di MTs Hasanah 
Pekanbaru  pada sikIus II dengan skor 
rata-rata 84,7 (78,4%) dengan kiteria  
tinggi (T). Dari data hasil peneIitian di atas 
dapat dikatakan bahwa peningkatan 
partisipasi beIajar siswa pada setiap siswa 
mengalami peningkatan dari sebelum 
dilakukannya tindakan peneIitian 
dibandingkan dengan setelah 
dilakukannya tindakan peneIitian dengan 
Aplikasi Zoom di KeIas VIII.1  di MTs 
Hasanah Pekanbaru. 

Penerapan Aplikasi Zoom yang 
dilaksanakan di KeIas VIII.1  di MTs 
Hasanah Pekanbaru dilaksanakan 
dengan dua sikIus dimana masing-masing 
sikIus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
Pelaksanaan dan penerapan Aplikasi 
Zoom yang peneliti lakukan dengan 
bantuan observer yaitu salah satu guru 
yang ada di KeIas VIII.1  di MTs Hasanah 
Pekanbaru. Menunjukkan hasil yang 
sesuai dengan apa yang diharapkan 
dimana Aplikasi Zoom ini memberikan 
dampak positif terhadap partisipasi beIajar 
siswa. 

Berdasarakan hasil peneIitian yang 
telah dilakukan bahwasannya penerapan 
Aplikasi Zoom memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan partisipasi beIajar 
siswa di KeIas VIII.1  di MTs Hasanah 
Pekanbaru dimana partisipasi  siswa  
daIam  pembeIajaran  sangat  penting  
untuk  menciptakan pembeIajaran  yang  
aktif,  kreatif,  dan  menyenangkan.  
Dengan  demikian  tujuan pembeIajaran 
yang sudah direncakan bisa dicapai 
semaksimal mungkin. Tidak ada proses 
beIajar tanpa partisipasi dan keaktifan  
anak didik  yang beIajar. Setiap anak didik 
pasti  aktif daIam beIajar, hanya  yang 
membedakannya adaIah kadar/bobot 
keaktifan anak didik daIam beIajar. Ada 
keaktifan itu dengan kategori rendah, 
sedang dan tinggi. Sebagaimana 
penjelasan dari Yeni herawati (2008: 43) 
bahwa daIam  proses  pembeIajaran  guru  

dapat  meningkatkan  partisipasi  siswa 
dengan  menimbulkan  keaktifan  beIajar  
pada  diri  siswa.  Kegiatan  yang  dapat 
dilakukan oleh guru diantaranya 
menggunakan multimetode dan 
multimedia dimana daIam peneIitian ini 
media yang digunakan yaitu virtual atau 
online dengan menggunakan aplikasi 
zoom untuk meningkatkan partisipasi 
beIajar siswa.  

DaIam peneIitian yang dilakukan 
oleh Arina Ida Putri  (2019:2) Partisipasi  
juga  dapat  juga  diartikan  suatu  
kegiatan  yang  mengikutsertakan peserta  
didik  daIam  situasi  beIajar  yang  
mampu  mengembangkan 
pemahamannya.  Suryosubroto  
(2002:294)  mendefinisikan  bahwa  
partisipasi adaIah  keterlibatan   mental  
dan  emosi  seta  fisik   peserta  didik  
daIam memberikan  inisiatif  terhadap  
kegiatan-  kegiatan  yang  dilancarkan  
oleh organisasi  serta  mendukung  
pencapaian  tujuan  dan  tanggung  jawab  
atas keterlibatannya. 

PeneIitian ini sebagai salah satu 
upaya daIam meningkatkan partisipasi 
beIajar siswa dini di KeIas VIII.1  di MTs 
Hasanah Pekanbaru melalui media virtual 
dengan penggunaan Aplikasi Zoom dan 
hasil peneIitian menunjukkan bahwa 
partisipasi beIajar siswa mengalami 
peningkatan dari beberapa indikator 
partisipasi beIajar siswa yang diteliti dan 
diobservasi mengalami peningkatan. 
Berdasarkan hasil peneIitian Putri 
Zakiyatul Zannah dkk (2014:1) Pendidikan 
Fisika FITK UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta menunjukkan Rata-rata  hasil  
beIajar  siswa  yang  menggunakan  
media  pembeIajaran  zooming  
presentation lebih  tinggi  dibandingkan  
rata-rata  hasil  beIajar  siswa  tanpa 
menggunakan  media  pembeIajaran  
zooming  presentation.  Hasil  beIajar  
siswa  keIas  eksperimen  lebih unggul  
daIam  meningkatkan  kemampuan  



37 

 

 Penerapan Pembelajaran E-Learning Melalui Aplikasi Zoom  Dalam Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa 

mengingat  (C1),  memahami  (C2),  
menerapkan  (C3),  dan menganalisis  
(C4).  Selanjutnya  berdasarkan  analisis  
data  nontes  berdasarkan  angket  respon  
siswa terhadap media pembeIajaran 
zooming presentationberada pada 
kategori baik dengan persentase 76%. 
 
KESIMPULAN  

peningkatan Partisipasi BeIajar 
Siswa pada siswa di KeIas VIII 1 di MTs 
Hasanah Pekanbaru  dari sikIus I ke 
sikIus II. pada sikIus I memperoleh skor 
rata-rata 55 (50,9%) dengan kiteria 
rendah(R). Terjadi peningkatan 
peningkatan partisipasi beIajar siswa pada 
siswa di KeIas VIII 1 di MTs Hasanah 
Pekanbaru  pada sikIus II dengan skor 
rata-rata 84,7 (78,4%) dengan kiteria  
tinggi (T). Dari data hasil peneIitian di atas 
dapat dikatakan bahwa peningkatan 
partisipasi beIajar siswa pada setiap siswa 
mengalami peningkatan dari sebelum 
dilakukannya tindakan peneIitian 
dibandingkan dengan setelah 
dilakukannya tindakan peneIitian dengan 
Aplikasi Zoom di KeIas VIII 1 di MTs 
Hasanah Pekanbaru. Penerapan Aplikasi 
Zoom yang dilaksanakan di KeIas VIII 1 di 
MTs Hasanah Pekanbaru dilaksanakan 
dengan dua sikIus dimana masing-masing 
sikIus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
Pelaksanaan dan penerapan Aplikasi 
Zoom yang peneliti lakukan dengan 
bantuan observer yaitu salah satu guru 
yang ada di KeIas VIII 1 di MTs Hasanah 
Pekanbaru. Menunjukkan hasil yang 
sesuai dengan apa yang diharapkan 
dimana Aplikasi Zoom ini memberikan 
dampak positif terhadap partisipasi beIajar 
siswa. 
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